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Penyakit ISPA adalah salah satu penyakit yang banyak terjadi pasa saat 
sekarang ini. Adapun beberapa jenis penyakit ispa diantarnya bronkitis akut, 
rinitis, faringitis, laringitis, tomsilitis, commond cold, phenomia, sinusitis. Hal 
ini mendorong para ahli untuk semakin mengembangkan komputer agar dapat 
membantu kerja manusia, salah satunya adalah sistem pakar. Tujuan dari 
penelitian ini yaitu membuat implementasi Penerapan Metode K-Nearest 
Neighbor pada Diagnosa Penyakit ISPA Berbasis Web agar dapat mengetahui 
apakah seseorang bisa terkena penyakit ISPA apa tidak dan digunakan untuk 
para penderita yang tidak mampu konsultasi dengan para ahli dikarenakan 
biaya yang mahal. Metode penelitian yang digunakan menggunakan Expert 
System Development Life Cycle (ESDLC) mulai dari mengumpulkan 
pengetahuan, merepresentasikan pengetahuan, membuat knowledge based, 
validasi pengetahuan, inferensi pengetahuan, penjelasan hasil inferensi, 
implementasi, uji coba dan pemeliharaan. Hasil dalam penelitian ini 
menggunakan uji coba validasi dengan menggunakan sensitivity dan specificity 
pada tiap penyakit ISPA. 
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi saat ini   sangat   pesat,   hampir   semua   bidang 
terpengaruh oleh perkembangan ini, salah satunya adalah bidang kesehatan [4]. Hal ini 
mendorong para ahli untuk semakin mengembangkan komputer agar dapat membantu kerja 
manusia, salah satunya adalah sistem pakar. Sistem pakar adalah program berbasis pengetahuan 
yang menyediakan solusi-solusi dengan kualitas pakar untuk masalah yang spesifik. Sistem pakar 
merupakan sistem yang berusaha mengadopsi pengetahuan manusia ke komputer, agar 
komputer dapat menyelesaikn masalah seperti yang biasa dilakukan oleh para ahli, atau dengan 
kata lain sistem yang didesain dan diimplementasikan dengan bantuan bahasa pemrograman 
tertentu untuk dapat menyelesaikan masalah seperti yang dilakukan oleh para ahli. 

Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) adalah penyakit saluran pernapasan atas, biasanya 
menular, [1] yang dapat menimbulkan berbagai spektrum penyakit yang berkisar dari gejala 
infeksi ringan sampai penyakit yang parah dan mematikan, tergantung pada patogen 
penyebabnya, faktor lingkungan, dan faktor pejamu. ISPA adalah penyebab utama morbiditas dan 
mortalitas penyakit menular di dunia. Hampir empat juta orang meninggal akibat ISPA setiap 
tahun, 98%-nya disebabkan oleh infeksi saluran pernapasan bawah [5]. Tingkat mortalitas sangat 
tinggi pada bayi, anak-anak, dan orang lanjut usia, terutama di negara-negara dengan pendapatan 
per kapita rendah dan menengah, Infeksi yang terjadi lebih sering disebabkan oleh virus meski 
bakteri juga bisa menyebabkan kondisi ini. Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) terdiri dari 
beberapa penyebab yaitu Infeksi masuknya mikroorganisme ke dalam tubuh manusia 
berkembang biak sehingga menimbulkan penyakit. 

Artikel ini membahas tentang munculnya tanda gejala biasanya sangat cepat hanya dalam 
waktu hitungan jam sampai beberapa hari [9]. ISPA terjadi karena infeksi yang parah pada bagian 
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sinus, tenggorokan, saluran udara atau paru-paru. Infeksi yang sering terjadi lebih sering 
disebabkan oleh virus [3]. Masalah dalam dunia medis adalah tidak seimbangnya antara 
banyaknya jumlah pasien dan ketersediaan dokter [7]. Lalu Penelitian yang berjuduL “Sistem 
Pakar Diagnosa Penyakit ISPA Melalui Integrasi Metode Naïve Bayes dan K-Nearest Neighbors 
Dimas” membahas tentang penerapan metode K- Nearest Neighbors dalam membangun sistem 
pakar untuk diagnosa penyakit ISPA, Metode certainty factor digunakan untuk digunakan untuk 
menemukan pola dan hubungan antara gejala-gejala yang diberikan [11]. Kemudian Penelitian 
yang berjuduL “Comparison of the Results of the K-Nearest Neighbor (KNN) and Naïve Bayes 
Methods in the Classification of ARI Diseases” membahas tentang pengembangan konsep 
Artificial Intelligence dalam pembangunan Sistem Pakar untuk untuk melakukan perbandingan 
tingkat akurasi klasifikasi pada penyakit ISPA. Data yang digunakaan yaitu data dari pasien yang 
terkena penyakit ISPA [12]. Hasil dari pengujian menunjukkan bahwa k-nearest neighbor dapat 
menghasilkan model prediksi yang efektif dan akurat, dengan akurasi data CAP 83.33% dan 
memberikan wawasan yang berguna untuk diagnosis dini serta pengambilan keputusan dalam 
perawatan kesehatan [13]. 

Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan membuat implementasi Penerapan 
Metode K-Nearest Neighbor pada Diagnosa Penyakit ISPA Berbasis Web agar dapat mengetahui 
apakah seseorang bisa terkena penyakit ISPA apa tidak dan digunakan untuk para penderita yang 
tidak mampu konsultasi dengan para ahli dikarenakan biaya yang mahal. Hasil dari penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam membantu tenaga medis melakukan 
diagnosis yang lebih cepat dan akurat, sehingga pengobatan yang diberikan kepada pasien ISPA 
dapat lebih tepat sasaran. Selain itu, penelitian ini juga memberikan pandangan tentang 
bagaimana teknologi pembelajaran mesin dapat digunakan secara efektif dalam dunia kesehatan, 
khususnya untuk klasifikasi penyakit ISPA.  

2. TEORI DAN PENELITIAN RELEVAN 

Bagian landasan teori akan mengkaji beberapa pengetahuan tentang sistem pakar, penyakit 
ISPA dan metode k-nearest neightbor, berikut ini beberapa landasan teori dalam penelitian ini: 

2.1 Sistem pakar 

Sistem pakar merupakan cabang dari kecerdasan buatan atau biasa disebut AI (artificial 
intelligence) yang dirancang untuk meniru kemampuan pengambilan keputusan seorang ahli di 
bidang tertentu [15], sistem ini menggabungkan pengetahuan spesifik dari seorang pakar dengan 
aturan dan logika yang dapat memberikan solusi dari suatu masalah yang kompleks. Sistem pakar 
mendukung atau menggantikan peran manusia dalam melakukan diagnosa, analisis dan 
pemecahan suatu masalah [14]. 

2.2 Penyakit ISPA 

Infeksi saluran pernafasan akut (ISPA) adalah infeksi saluran pernafasan akut yang 
menyerang tenggorokan, hidung dan paru- paru yang berlangsung kurang lebih 14 hari [10], ISPA 
mengenai struktur saluran di atas laring, tetapi kebanyakan penyakit ini mengenai bagian saluran 
atas dan bawah secara stimulan atau berurutan yang dapat ditularkan melalui air ludah, darah, 
bersin maupun udara pernafasan yang mengandung kuman yang terhirup oleh orang sehat. 
Diagnosa adalah penentuan jenis penyakit dengan meneliti (memeriksa) gejala-gajalanya. Dari 
segi medis, diagnosa adalah proses penentuan jenis penyakit berdasarkan tanda dan gejala 
dengan menggunakan cara dan alat seperti laboratorium, foto dan klinik. 

2.3 K-Nearest Neightbor 

K-Nearest Neighbor adalah metode melakukan klasifikasi terhadap objek berdasarkan data 
pembelajaran yang jaraknya paling dekat dengan objek tersebut [6]. Metode ini bertujuan untuk 
mengklasifikasikan objek baru berdasarkan atribut dan training sample. Diberikan suatu titik 
query, selanjutnya akan ditemukan sejumlah K objek atau titik training yang paling dekat dengan 
titik query [2]. Nilai prediksi dari query akan ditentukan berdasarkan klasifikasi tetanggaan. 
Sebelum melakukan perhitungan dengan metode k-nearest neighbor, terlebih dahulu harus 
menentukan data training dan data uji. Kemudian akan dilakukan proses perhitungan untuk 
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mencari jarak menggunakan euclidean. Setelah itu, akan dilakukan tahapan perhitungan dengan 
metode K-NN. Algoritma k-nearest neighbor adalah sebuah metode untuk melakukan klasifikasi 
terhadap objek berdasarkan data pembelajaran yang jaraknya paling dekat dengan objek 
tersebut. Teknik ini sangat sederhana dan mudah di implementasikan. Yaitu mengelompokkan 
suatu data baru berdasarkan jarak data baru itu ke beberapa data/tetangga terdekat. 

Prinsip kerja k-nearest neighbour adalah mencari jarak terdekat antara data yang akan 
dievaluasi dengan k tetangga (Neighbour) terdekatnya dalam data pelatihan [2]. Berikut urutan 
proses kerja K-NN: 

1. Menentukan parameter k (jumlah tetangga palingdekat). 
2. Menghitung kuadrat jarak euclidean masing-masing obyek terhadap data sampel yang 

diberikan. 
3. Mengurutkan objek-objek tersebut kedalam kelompok yang mempunyai jarak euclidean 

terkecil 
4. Mengumpulkan kategori y (klasifikasi nearest neighbor) 
5. Menggunakan kategori mayoritas yang sederhana dari tetangga yang terdekat tersebut 

sebagai nilai prediksi dari data yang baru. 
 

3. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian digunakan untuk menggambarkan langkah – langkah yang akan diterapkan 
dalam melakukan penelitian. Hal ini diterapkan supaya dapat dilakukan dengan terstruktur [8]. 
Langkah – langkah yang dilakukan harus mencakup mulai dari mempelajari masalah sampai 
dengan adanya suatu sistem yang dapat dihasilkan sehingga masalah dapat dipecahkan. Maka 
pada penelitian ini diterapkan beberapa tahapan metode yang dilakukan tertera dibawah ini. 

3.1 Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan beberapa cara, diantaranya dengan menggunakan studi 
literatur atau penelitian terdahulu. Selain dengan studi literatur, penelitian juga melakukan 
observasi, wawancara dan analis data . 

3.2 Metode K-Nearest Neightbor 

Implementasi Penerapan Metode k- nearest neighbor pada diagnosa penyakit ispa berbasis 
web dibangun dengan metode skema pengembangan silkus sistem pakar. 

 
Gambar 1 Metode Penelitian menggunakan Metode ESDLC 
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3.3 Tahapan-tahapan Metode 

Tahap Mengumpulkan Pengetahuan adalah Menentukan topik permasalahan yang akan 
diangkat pada Proposal ini adalah membuat implementasi Penerapan Metode K-Nearest 
Neighbor pada Diagnosa Penyakit ISPA Berbasis Web. Wawancara adalah metode yang 
melibatkan pembicaraan dengan pakar mengenai masalah pada penyakit. Analisis sistem 
dilakukan dengan menganalisa cara kerja sistem pakar yang akan dibangun dengan menerapkan 
metode k-nearest neighbor. 

Tahap Mempresentasikan Pengetahuan adalah suatu teknik untuk merepresentasikan basis 
pengetahuan yang di peroleh ke dalam suatu skema/diagram tertentu sehingga dapat membantu 
knowledge engineer dalam memahami instruktur pengetahuan yang dibuat sistem pakarnya. 
Berikut tahap pengembangan yang digunakan: 

1. Rule Based Knowledge 

2. Frame Based Knowledge 

3. Object Based Knowledge 

4. Case Based Knowledge 

Tahap Validasi Pengetahuan adalah suatu pengetahuan yang bertujuan pada data yang 
diberikan pakar dalam mengolah data oleh karena itu memutuskan pengetahuan didapatkan dan 
digabungkan kedalam expert system. Validasi pengetahuan ini dimulai dari skala yang sangat 
kecil sistem ini meliputi representasi pengetahuan yang ditangkap dengan sebuah cara yang 
memungkinkan inferensi dan kreasi cepat dari komponen utama ES pada basis elementer. 

Tahap Inferensi Pengetahuan berfungsi untuk memandu proses penalaran terhadap suatu 
kondisi, berdasarkan pada basis pengetahuan yang tersedia. Di dalam mesin inferensi terjadi 
proses untuk mengarahkan kaidah, model, dan fakta yang disimpan dalam basis pengetahuan 
dalam rangka mencapai solusi atau kesimpulan, dimaksudkan untuk menangkap sifat-sifat 
penting suatu pengetahuan agar dapat diakses dan digunakan dalam metode pemecahan 
masalah. 

Tahap Hasil inferensi ini pengembangan sistem dimulai dengan rencana lanjut yang harus 
dibuat. Dalam fase ini basis pengetahuan dikembangkan dan dilakukan pengujian, peninjauan 
dan perbaikan yang telah terus menerus. Aktivitas lainnya meliputi pembuatan antar muka 
(database, dokumen, objek dan web) pembuatan dan penguji antar muka. Sumber pengetahuan 
potensial antara lain pakar manusia, buku teks, database dan informasi yang terdapat dalam web 
dengan menggunakan Sublime Text Versi 3 dan Xampp Versi 3.2.1 

Tahap uji coba ini dilakukan untuk memastikan apakah hasil dari aplikasi sesuai dengan hasil 
sebenarnya. Uji coba Struktural merupakan uji coba yang dilakukan untuk mengetahui apakah 
sistem telah terstruktur dengan baik dan benar sesuai dengan rancangan yang telah dibuat. Uji 
coba Fungsional merupakan uji coba yang dilakukan untuk mengetahui apakah aplikasi yang 
dibuat dapat berfungsi dengan baik atau tidak. Uji coba Validasi merupakan uji coba yang 
diterapkan dalam hasil implementasi apakah hasilnya sudah benar atau belum. 

Tahap Pemeliharaan adalah beberapa aktivitas dijalankan setelah sistem disebarkan pada 
pengguna. Operasi, tingkat operasi disesuaikan dengan kebutuhan dilapangan antar pasien dan 
pakar agar dapat terintegrasi dengan benar dalam keadaan baik. Pemeliharaan dan upgrade 
(perluasan), karena sistem pakar dikembangkan sepanjang waktu, maka sebenarnya tidak 
pernah selesai. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil 

Berikut Halaman Utama merupakan halaman yang akan muncul ketika user menggunakan 

aplikasi 
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Gambar 2 Halaman Utama 

Halaman data gejala merupakan informasi mengenai segala macam gejala penyakit ISPA. 

 

Gambar 3 Diagnosa Penyakit 

Halaman Data training merupakan sebuah ouput penyakit ISPA pada metode K-Nearest 
Neighbor penyakit ISPA berbasis web. 

 

Gambar 4 Data Training 

Halaman Data Testing merupakan data perhitungan yang bisa dilakukan untuk 
menginput,mengedit dan menghapus pada metode k- nearest neighbor penyakit ISPA berbasis 
web. 
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Gambar 5 Data Testing 

Halaman Data penyakit pada form admin digunakan untuk melihat serta menginput,mengedit 
dan menghapus penyakit dan gejala, yang terdiri dari no, penyakit, gejala dan solusi. 

 

Gambar 6 Data Penyakit 

 

Gambar 7 Data Gejala 

Halaman Data gejala digunakan untuk menginput, mengedit, menyimpan, dan menghapus 
data gejala. 
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4.2 Pembahasan 

 

Gambar 8 Sensivity dan Specificity  

Pembahasan penyakit ISPA menggunakan metode k-nearest neighbor menggunakan data 
training yang berjumlah 50 data. Data yang diperoleh bersumber dari dokter sebanyak 50 data. 
Pada uji coba di sistem ini digunakan sebuah penilaian menggunakan sensitivity dan specificity. 
Pada teori penilaian ini sebuah kasus yang sudah disediakan pada metode k-nearest neighbor 
yaitu berjumlah 20 kasus Nilai sensitivity yang didapat pada yaitu berada di antara 5%–20% . 
Bila ditinjau keterkaitan antara hasil sensitivity dengan jumlah data yang ada pada kelasnya, 
disimpulkan bahwa semakin banyak jumlah data untuk kelas tersebut maka menghasilkan 
sensitivity yang besar, Dan sebaliknya. Dapat dilihat data uji Untuk diketahui penyakit faringitis, 
laringitis,phenomia, bronkitis akut, rinitis, commond cold, ,sinusitis, dan tomsilitis yang 
dihasilkan Specificity tersebut yaitu 60,00%–80,00%. 

5. KESIMPULAN 

Penelitian ini bisa dikatakan berhasil, karena bisa menerapan metode k-nearest neighbor 
berbasis web secara umum untuk mengidentifikasi penyakit yang menyerang pada tubuh 
manusia dan mengembangan yang efektif dalam mendiagnosa penyakit ISPA. Metode ini 
menggunakan cara perhitungan k- nearest neighbor dengan mencari Nilai mayoritas terbaru. 
Algoritma k-nearest neighbor dapat diterapkan dalam sistem pakar penyakit ISPA untuk 
melakukan klasifikasi dalam menentukan status pentakit sedang dan akut, dengan hasil yang 
optimal berdasarkan pengujian algoritma yang telah dilakukan. Jumlah data penyakit ISPA terdiri 
dari 14 data gejala, dan juga 20 data kasus 
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